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RINGKASAN 

 

Satrio Harganto, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas Brawijaya, Juli 

2018, Aplikasi Metode Potensial Diri Untuk Menduga Potensi Air Tanah Di Kecamatan 

Karangrejo Kabupaten Tulungagung, Dosen Pembimbing : Hari Siswoyo. 

Petani di wilayah Kecamatan Karangrejo, Kabupaten Tulungagung pada umumnya 

menggunakan sumur bor untuk memenuhi kebutuhan air irigasi bagi sawahnya di musim 

kemarau. Dalam menentukan titik pemboran untuk pembuatan sumur bor, para petani kerap 

mengalami kegagalan terkait keberadaan potensi air tanah. Hal ini karena di dalam 

menentukan titik pemboran para petani masih menggunakan cara tradisional yang mana cara 

tersebut tidak didasarkan atas pendekatan ilmiah. Sebelum dilakukan pemboran seharusnya 

perlu dilakukan investigasi untuk menduga letak potensi air tanah. Untuk itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan menduga keberadaan potensi air tanah dengan menggunakan 

metode potensial diri. 

Dalam penelitian ini, untuk keperluan penyelidikan di lapangan dirancang 4 buah 

lintasan, yaitu lintasan 1 (304 meter, 39 titik), lintasan 2 (451 meter, 58 titik), lintasan 3 (560 

meter, 70 titik), dan lintasan 4 (299 meter, 39 titik) dengan jarak antara titik penyelidikan 

adalah 8 meter pada semua lintasan dan menggunakan konfigurasi basis tetap dalam proses 

pengambilan data. Kalibrasi alat bertujuan untuk memperoleh data yang akurat dengan 

menanam kedua elektroda pot berpori ke tanah dengan jarak yang relatif dekat (±10 cm) dan 

nilai beda potensial yang terukur harus ≤ 2 mV. Perhitungan nilai beda potensial terkoreksi 

dibagi menjadi dua tahap yaitu perhitungan nilai beda potensial sebagai fungsi waktu dan 

fungsi posisi. Penggambaran peta kontur isopotensial digunakan untuk mengetahui sebaran 

nilai beda potensial terkoreksi dengan menggunakan paket program komputer Surfer 12, 

dimana dengan peta tersebut dapat diketahui lokasi zona anomali di lokasi penelitian. 

Keberadaan kedalaman benda anomali dihitung dengan menggunakan metode bola dan 

metode lempeng miring yang selanjutnya hasil perhitungan parameter kedua metode tersebut 

dibandingkan dengan data litologi SDTA 616 dan sumur bor petani, dimana salah satu 

metode yang sesuai digunakan untuk merencanakan konstruksi sumur bor di lokasi 

penelitian. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan nilai beda potensial terkoreksi pada lintasan 1 (-2,80 

mV sampai 2,06 mV), lintasan 2 (-6,36 mV sampai 6,10 mV), lintasan 3 (-0,74 sampai 8,48 

mV) dan lintasan 4 (-1,68 mV sampai 10,26 mV) dengan nilai maksimum 10,26 mV, nilai 

minimum -6,36 mV, dan nilai rata-ratanya 2,14 mV. Berdasarkan peta kontur isopotensial 

yang telah dibuat dari nilai beda potensial terkoreksi dapat diinterpretasikan bahwa zona 

anomali potensial negatif ditemukan di kawasan Utara dan Timur pada lokasi penelitian 

dimana mengindikasikan  kemungkinan terjadinya akumulasi potensi air tanah dari bagian 

Barat menuju ke Utara dan Timur. Hasil perhitungan kedalaman benda anomali yang diduga 

sebagai potensi air tanah yaitu, profil I [metode bola (h = 9,70 m), metode lempeng miring 

(h = 21,99 m, H = 26,22)], profil II [metode bola (h = 19,42 m), metode lempeng miring (h 

= 20,16 m, H = 25,21)], profil III [metode bola (h = - ), metode lempeng miring (h = 20,77 

m, H = 25,06)], dan profil IV [metode bola (h = - ), metode lempeng miring (h = 21,05 m, 

H = 22,68)]. Hasil perbandingan dengan data litologi SDTA 616 dan sumur bor petani, 

metode lempeng miring lebih sesuai untuk digunakan pada lokasi penelitian. Berdasarkan 

metode yang dipilih, maka direncankan 4 alternatif konstruksi sumur bor.  

 

Kata kunci : air tanah, potensial diri, benda anomali 



xii2 
 

 

(Halaman ini sengaja dikosongkan) 


